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Abstrak. Muatan kurikulum terdiri dari mata pelajaran wajbuatan lokal, dan

kegiatan pengembangan diri. Kegiatan pengembangaadalah kegiatan yang

bertujuan memberikan kesempatan kepada peserta uhtik mengembangkan
dan mengekspresikan diri sesuai dengan kebutulakat,bminat, setiap peserta
didik sesuai dengan kondisi sekolah.Pengembangan adalah salah satu

program yang diharapkan mampu mengembangkan pategs tunalaras. Salah
satu model yang dianggap tepat dalam pengembangamndk tunalaras adalah
prosedur keteladanan. Penelitian ini berhasil metkam model pengembangan
diri  untuk mengembangkan potensi anak tunaladatah model keteladanan.
Prosedur meneladani adalah; 1) Menentukan gaved perilaku yang akan

diubah, 2) Menentukan perkiraan urutan waktu yakgn diperagakan dari

tingkat yang sifatnya sederhana sampai pada hgl igdnih besar. 3) Menentukan
pengukuh yang akan diberikan bila siswa berhaslaka&an apa-apa yang telah
direncanakan. 4) Melaksanakan rancangan proseduelgg@nan yang telah
dirancang sebelumnya. 5) Mengubah jadwal pengukiitkumemastikan bahwa
perilaku telah dikuasai oleh siswa. Model proseduneneladani dalam

pengembangan diri anak tunalaras di SLB bagianayudna Jogyakarta, ternyata
sangat efektif digunakan.
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A. Pendahuluan

Anak tunalaras adalah salah satu bagian dari kelkmpanak
berkebutuhan khusus yang memiliki karakteristiksg¢adiri dalam belajarnya.
Karakteristik anak tunalaras relatif berbeda dendatompok anak anak
berkebutuhan khusus lainnya ataupun anak norma patumnya. Perbedaan
karakteristik tersebut muncul sebagai akibat damtukalarasan yang
disandangnya. Ketidak matangan emosi dan sosialusdlerdampak pada
keseluruhan prilaku dan pribadinya, termasuk ddlatajarnya.

Hasil pengamatan di lapangan menunjukkan bahwa r@uan
pengembangan diri anak tunalaras pada dasarnyalimeparbedaan dengan
anak normal maupun anak luar biasa lainnya, yakengalami hambatan.
Hambatan kemampuan pengembangan diri pada analarasmakan berdampak

terhadap kegiatan pembelajaran maupun perolehdrbbksar.



Peningkatan mutu pendidikan bagi anak tunalarasipa&an salah satu
upaya yang perlu mendapat perhatian. Banyak parsoalng dapat dilakukan
dalam meningkatkan mutu pendidikan bagi anak &raa] mengingat banyak
anak yang memperoleh hasil belajar tidak seswigah potensi yang
dimilikinya, khususnya pada jenjang SDLB bagian3alah satu kemampuan
yang dapat dijadikan modalitas dalam mengembangkdensi anak tunalaras
yakni kemampuan pemgembangan diri.

Mulai tahun 2006 ditetapkan Peraturan Menteri Ri#itkdn Nasional
nomor 22 Tahun 2006 tentang standar Isi untuk #@aRendidikan Dasar dan
Menengah, Nomor 23 Tahun 2006 tentang standar kiemgieLulusan Untuk
Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah, dan Nomoragdn 2006 tentang
Pelaksanaan Permendiknas nomor 22 dan 23 Tahund2®@éai secara serentak
pada tahun ajaran 2006/2007 di seluruh SD, SMPSii&é#/SMK, termasuk pada
satuan pendidikan luar biasa. Pelaksanaannya #daksecara bertahap selama
tiga tahun ajaran, sehingga pada tahun ajaran 2008/telah terlaksana secara
menyeluruh pada semua tingkatan kelas.

Pengembngan diri di sekolah ternyata belum dagaksdinakan, pada
dasarnya guru belum memahami tentang pengembangaapdkah bentuk mata
pelajaran, siapa yang berhak mengajarkannya, dan skbagainya. Padahal
keberadaan pengembangan diri bagi anak tunalangatsdiperlukan, yaitu untuk
mengembangkan semua potensi yang dimiliki oleh .améédifikasi prilaku
merupakan berbagai teknik dan prosedur yang ada pedi belajar. Prinsip-
prinsip belajar yang sistematis dapat diterapkankumengatasi gangguan prilaku
anak. Melalui modifikasi prilaku berusaha menglgken masalah-masalah
tingkah laku tertentu, dan berusaha memunculkagkain laku lainnya yang
diharapkan. Skiner mengemukakan tiga cara untukguoiah tingkah laku
individu: “a) Mengubah peristiwa-peristiwa yang rdahului dan membangkitkan
tingkah laku khusus, b) Satu jenis tingkah lakugyaimbul dalam suatu keadaan
dapat diubah atau dimodifikasi, c¢) Akibat dari #ab laku tertentu dapat diubabh;
dengan demikian tingkah laku itu dapat dimodifika@brahim; 1996: 115).



Pada anak luar biasa misalnya pada anak autisrogedqur peneladanan
dikuti dengan prosedur yang lain hasilnya lebihk@ffedibanding dengan
hukuman. Misalnya “meniru ekspresi wajah anak edis(Rudi Sutadi; 2000;
Tin Suharmini; 2002). Prosedur peneladanan berlamggsdalam dua tahap,
yaitutahap pemilikan, dan tehap pelaksanaan”. gioah Soekadji 1983).
Tahapan-tahapan tersebut adalah; 1) Tahap pemild@alah tahap masuknya
prilaku dalam perbendaharaan prilaku subjek. Subjakemperoleh dan
mempelajari prilaku teladan yang diamati, 2) Tapafaksanaan; adalah subjek
melakukan prilaku yang telah dipelajari dari telada

Prosedur meneladani dapat dilakukan dengan pgenyajang-orang yang
masih hidup, dibutuhkan bagi subjek yang memerlukapan balik dari teladan,
partisipasi teladan, atau bantuan fisik. Prosedemetadani banyak dilakukan bagi
anak-anak luar biasa yaitu anak tunagrahita daaldtas. Pelaksanaannya dapat
dilakukan “secara langsung atau melalui bermaiargeiPurwandari; 2002).

Prilaku individu banyak dibentuk dan dipelajari latei model, yaitu
dengan mengamati dan meniru prilaku orang lainkumembentuk prilaku baru
dalam dirinya. Pada anak normal proses peniruaatdhlakukan dengan mudah,
pada anak tunalaras tidak semudah seperti anakahoRrosedur meneladani
adalah prosedur yang memanfaatkan proses belajalumgengamatan, dimana
prilaku seseorang teladan, berperan sebagai paragdserhadap pikiran, sikap,
atau prilaku subjek mengamati tindakan untuk witatau diteladani. Pada
dasarnya individu lebih trainable daripada edusabtaksudnya secara nalar
tidak begitu baik, tetapi bila mengamati dan medru individu akan lebih
unggul. Peneliti mengujicobakan model pengembandgan dalam upaya
meningkatkan potensi anak tunalaras. Akhir dariepgan ini diharapkan dapat
menemukan model pengembangan diri yang sesuak umgngembangkan

potensi anak tunalaras.

B. Metode Penelitian
Sesuai dengan permasalahan serta tujuan penefitgka penelitian ini

menggunakan model pendekatan penelitian dan peraggyab. Langkah yang



digunakan dalam penelitian mengacu pada siklug Ymrdasarkan kajian dan
temuan penelitian kemudian dikembangkan suatu prd@dengembangan produk
didasarkan pada kajian dan temuan pendahuluani, dagm suatu situasi,
dilakukan revisi, sampai diperoleh model yangaladigunakan untuk
meningkatkan out put. Subjek dalam penelitiansekolah luar biasa bagian E
Prayuana Yogyakarta, objeknya adalah guru damasy@mg mengikuti kegiatan
pengembangan diri yaitu mulai dari kelas 1V sanketas VI.

Penelitian dimulai dari perencanaan, kegiatan I[geme dan pelaporan
hasil kegiatan. Waktu yang digunakan adalah 6rputaulai bulan Juni dan
berakhir bulan Nopember tahun 2008. Prosedur gemeliyang digunakan
adalah: studi awal, perencanaan, .bentuk awal moglecoba pendahuluan,
revisi, uji coba utama, revisi, .uji coba operasipnevisi produk akhir, desiminasi
dan distribudi. Alat pengumpul data yang digunatalam penelitian ini adalah;
wawancara, observasi, dan studi dokumenter.Datg ysnkumpul melalui alat
pengumpul data, selanjutnya diolah melalui arelisisional. Prosedur yang

dilakukan dalam analisis data meliputi; analisimdeefleksi, dan tindakan.

C. Hasil dan Pembahasan Penelitian

Pengembangan model pembelajaran pengembangan pdineliti
sesuaikan dengan kondisi anak tunalaras. Pengemaibangdel dimulai dengan
pertemuan antara peneliti dengan para guru SLBcdba model dilaksanakan di
kelas VI sebagai uji coba terbatas. Selama ujiacblerlangsung peneliti
melakukan pengamatan dan diskusi dengan guru kelas.
Uji Coba Terbatas
Pertemuan pertanm 1) Perencanaan; pada bagian ini peneliti meruarusijuan
pembelajaran, menentukan materi, kegiatan penavatajdan menentukan
indikator keberhasilan pembelajaran.(a) Tujuan Reapran; agar anak tunalaras
mampu mengembangkan bakat dan minatnya melaluateggipengembangan
diri, serta mampu mengambil keteladan dari modehyditampilkan. (b) Materi
Pembelajaran; materi pembelajaran yang dipilih adahemainkan alat musik
gitar. (c) Kegiatan Pembelajaran; dalam aplikaasmlipelajaran, dirancang



pengimplementasian model peneladanan, pemberianvasiotbelajar, dan

membuat lembar obsservasi yang akan digunakamdakengobservasi kegiatan
pembelajaran. (d) Evaluasi pembelajaran; prosedelakpanaan tes yaitu
dilaksanakan selama kegiatan berlanagsung diagtam@enggunakan pedoman
observasi. 2) Implementasi model agar model peaakd dapat

diimplementasikan dengan baik, maka ditentukanguhaispelaksanaannya, yaitu:
(a) Menentukan garis awal perilaku yang akan diulmaisalnya selalu bohong,
atau melakukan pelanggaran. terhadap aturan yaegtukan baik di  sekolah
maupun dalam keluarga. (b) Menentukan perkiraataorawaktu yang akan

diperagakan dari tingkat yang sifatnya sederhamapanpada hal yang lebih
besar. (c) Menentukan pengukuh yang akan diberikda siswa berhasil

melakukan apa-apa yang telah direncanakan. (d) Keeh@kan rancangan
prosedur peneladanan yang telah dirancang sebetumAgar siswa menirukan
keteladanan dari Ebiet. maka dalam pembelajaram menggunakan VCD dari
musikus yang sedang memainkan gitar. (e) Menguadivgl pengukuh untuk

memastikan bahwa perilaku telah dikuasai oleh sis{fla Mempertahankan

prilaku siswa yang telah terbentuk dan menggersaxgikan prilaku yang telah
dikuasai siswa. 3) Refleksi dan revisi; Dalam mekain revisi peneliti peneliti

melakukan diskusi dengan guru kelas, diantaranyakumengetahui kendala-
kendala yang ditemui dalam pelaksanaan uji cobalpdanan. Temuan ini akan
dijadikan bahan perbaikan untuk melaksanakan Wadwerikutnya. Berdasarkan
hasil pengamatan dari kegiatan pertemuan keduamelaa guru dalam uji coba
model tampaknya guru sudah mulai mengkondisikegidtan pengembangan
diri dengan baik. . Ketika guru melaksanakan ksildentang kegiatan siswa,
nampak jelas bahwa pelaksanaan pengembangan dnpith@dama dengan

pelaksannaan pembelajaran pada umumnya. Selaingutu sudah mulai

menggunakan teknik-teknik modifikasi yang mampu geenbangan potensi anak
tunalaras. Revisi yang dilakukan guru terhadap dtagi pengembangan diri
mencakup refleksi teknik modifikasi prilaku dan lesesi terhadap kegiatan
pengembangan diri.



Pertemuan kedua; Pada bagian ini hampir sama dengan pertemuannperta
peneliti merumuskan tujuan pembelajaran, menentukaateri, kegiatan
pembelajaran dan menentukan indikator keberhasgambelajaran Dalam
pembelajaran guru sudah menyadari bahwa pengembadga memiliki
kedudukan seperti pembelajaran pada umumnyanhébkrena pengembangan
diri  memiliki kedudukan yang hampir sama dengadabg studi lainnya.
Berdasarkan hasil pengamatan dari pertemuan keshempilan guru dalam uiji
coba model tampaknya strategi guru dalam mengkikadis kegiatan
pengembangan diri sudah nampak dilaksanakan walabelum maksimal.
Ketika guru melaksanakan refleksi, sudah  nampalkahwh pelaksanaan
pengembangan diri sudah baik. Selain itu gurutsmaaai menggunakan teknik-
teknik modifikasi yang mampu mengembangan poteresk &unalaras.

Revisi yang dilakukan guru terhadap kegiatan pergagan diri
mencakup refleksi teknik modifikasi prilaku dan lesesi terhadap kegiatan
pengembangan diri. Dalam kegiatan pembelajaran gswdah nampak
memberikan motivasi dan menerapkan prosedur pearedad
Pertemuan Ketiga; kegiatan hampir sama dengan pertemuan kedua, yaitu
peneliti merumuskan tujuan pembelajaran, menentukaateri, kegiatan
pembelajaran dan menentukan indikator keberhap#gambelajaran. Hasil refleksi
dan revisi adalah; dalam pembelajaran guru sudatyadeari bahwa implementasi
pengembangan diri akan lebih efektif jika menggamaknodel peneladanan.
Hasil pengamatan dari kegiatan pertemuan ketigarppitan guru dalam uji coba
model tampaknya strategi guru dalam mengkondiskegiatan pengembangan
diri sudah dilaksanakan. Guru sudah menggunag&hnikiteknik modifikasi
yang mampu mengembangan potensi aRaisi yang dilakukan guru terhadap
kegiatan pengembangan diri mencakup refleksi teknddifikasi prilaku dan
evaluasi terhadap kegiatan pengembangan diri. Didgyiatan pembelajaran guru
sudah memberikan contoh-contoh dan menerapkasegur peneladanan.
Setelah uji coba dilakukan sebanyak tiga kali, mdégaat disimpulkan bahwa uji
coba ketiga lebih baik dari uji coba kedua, dancafa kedua lebih baik dari uji

coba pertama



Uji Coba Lebih Luas

Dalam uji coba lebih luas ini pengembangan dirmgiliementasikan pada
kelas IV, V, dan VI., melibatkan lima orang gurwity W, A, R, N, dan E
semuanya adalah mahasiswa semester VIl jurusaryBh@ sedang PLP.
Pertemuan Keempaf hampir sama dengan pertemuan sebelumnya, vyaitu
merumuskan tujuan pembelajaran, menentukan matezgiatan pembelajaran
dan indikator keberhasilan pembelajaran. Hasilkudis adalah; Dalam
pembelajaran guru sudah menyadari bahwa implemeptsgembangan diri
akan lebih efektif jika menggunakan model peneladamamun dalam
pelaksanaannya terjadi sharing antara guru danasisehingga siswa tidak
merasa didikte. Berdasarkan hasil pengamatan pelaanguru dalam uji coba
model tampaknya strategi guru dalam mengkondisikaegiatan diri sudah
dilaksanakan. Ketika melaksanakan refleksi tenteggjatan siswa, nampak
bahwa pelaksanaan pengembangan diri sudah seguiai, mulai menggunakan
teknik-teknik modifikasi yang mampu mengembangateps anak.

Setelah uji coba dilakukan sebanyak empat kalapeelas dasar IV, V,
dan VI, maka dapat disimpulkan bahwa uji coba kesrtgbih baik dari uji coba
ketiga, dan uji coba ketiga lebih baik dari uji eckedua, serta uji coba kedua
lebih baik dari uji coba pertama.

Pengembangan model peneladanan pada kegiatan pdesggen diri
dalam upaya mengembangkan potensi anak tunalaris gieiapkan secara
berencana dan berkesinambungan. Selain itu pengalbelajar akan mendukung
pencapaian penanaman sikap bagi para siswanya.|Nuaddapat dikatakan
sangat baik jika disesuaikan dengan situasi damig&prserta kemampuan dan
kemauan guru. Ini terbukti setelah diuji cobakartiglh kelas, hasilnya cukup
menggembirakan, terbukti dengan meningkatnya hasibjar siswa secara
signifikan. Merujuk pada tujuan penelitian adalasituk mengembangkan potensi
anak tunalaras, kelihatannya telah tercapai dengaaik. Dengan
mengimplementasikan model peneladanan dapat me@gpghkdn potensi anak
tunalaras, yaitu meningkatnya motivasi dan kegamalbelajar.  Setelah

mensosialisasikan model peneladanan dan membetédtapak positif bagi siswa,



maka dalam mengembangkan pengetahuan dan wawatasikap siswamnodel
peneladanan dapat memberikan motivasi dan kegardelajar yang sangat
kondusif. Hal ini dapat dibuktikan dari setiap k&gn menunjukkan adanya
peningkatan pada proses da@sil belajar. Faktor motivasi dan kegairahan belaj
terbukti mempengaruhi hasil belajar, sehingga aisvenar-benar mengikuti
pembelajaran sesuai dengan model peneladanan.

Sesuai dengan rumusan tujuan penelitian “Apakakepiar keteladanan
dapat diterapkan secara efektif dalam pengembadigamintuk mengembangkan
potensi anak tunalaras?”. Dapat dijawab secars jden meyakinkan, yaitu
prosedur keteladanan dapat diterakan secara efdidif ini terbukti dengan
meningkatnya motivasi dan kegairahan belajar sgiaimgampu mengembangkan
potensi anak tunalaras. Dengan demikidodel peneladanan adalah model

yang sangat sesuai untuk mengembangkan potensi anaknalaras”.

D. Kesimpulan

Model pengembangan diri yang sesuai untuk mengeghklda potensi
anak tunalaras adalah model keteladanan, proseelueladani adalah prosedur
yang memanfaatkan proses belajar melalui penganditaana prilaku seseorang
teladan, berperan sebagai perangsang terhadaprpikikap, atau prilaku subjek
mengamati tindakan untuk ditiru atau diteladamidd dasarnya anak tunalaras
lebih trainable daripada educable, maksudnya seedaa tidak begitu baik, tetapi
bila mengamati dan menirukan individu akan lebiggui.

Prosedur meneladani dalam pengembangan diri adhjakenentukan
garis awal perilaku yang akan diubah, 2) Menegmugerkiraan urutan waktu
yang akan diperagakan dari tingkat yang sifatnyded®na sampai hal yang
lebih besar. 3) Menentukan pengukuh yang akan idlderbila siswa berhasil
melakukan yang telah direncanakan. 4) Melaksanakentangan prosedur
peneladanan yang telah dirancang sebelumnya. Spibah jadwal pengukuh
untuk memastikan bahwa perilaku telah dikuasaiM@&mpertahankan prilaku
siswa yang telah terbentuk dan menggeneralisasikdaku yang telah dikuasai
siswa. Selain langkah di atas dapat ditambahkagkédnrlangkah berikut, yaitu;



1) Memusatkan perhatian siswa, 2) Memilih media gram, 3) Memilih teladan,
4) Memamerkan secara mengesankan atau berulang-6lakleminta menirukan
dengan segera dan berulang-ulang, 6) Melakukanahsgt bila perlu, 7)
Mengikuti pelaksanaan prilaku bila diperlukan, 8ermbamerkan konsekwensi
positif, dan 9) Memberi pengukuh segera.

Prosedur meneladani dalam pengembangan diri ametatas ternyata
sangat efektif digunakan. Model ini dikatakaraikbjika disesuaikan dengan
situasi dan kondisi, serta kemampuan dan kemauan gwaka hasilnya cukup
menggembirakan, terbukti dengan meningkatnya taddjar secara signifikan.
Dengan mengimplementasikan model peneladanan oegregembangkan potensi
anak tunalaras, yaitu meningkatnya motivasi daraikalgan belajar.  Faktor
motivasi dan kegairahan belajar terbukti mempariganasil belajar, sehingga

siswa benar-benar mengikuti pembelajaran sesugiatiemodel peneladanan.
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